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Jokowi:  

Bukan PKI, Tapi Radikalisme Yang Ancam Pancasila 

Di tengah isu kebangkitan PKI, Presiden Joko Widodo menegaskan radikalisme dan 

terorisme sebagai ancaman terbesar bagi Pancasila. Menurutnya saat ini telah terjadi 

"infiltrasi ideologi" buat mengganti dasar negara.  

http://m.dw.com/id/jokowi -bukan-pki-tapi -radikalisme -yang-ancam-pancasila/a -40683552  

 

Presiden Joko Widodo  

Presiden Joko Widodo menilai bukan komunisme, melainkan  radikalisme dan faham garis 

keras yang menjadi ancaman terbesar buat dasar negara.  "Sekarang ini telah terjadi 

infiltrasi ideologi yang ingin menggantikan Pancasila dan memecah belah kita," katanya 

dalam pidato dalam Pertemuan Pimpinan Perguruan Tinggi se-Indonesia di Bali, Selasa 

(26/9).  

"Apabila kita semua masih cinta Indonesia, kita harus menghentikan infiltrasi ideologi, 

radikalisme, dan terorisme di perguruan tinggi seluruh Indonesia agar rasa persatuan 

dan persaudaraan semakin kuat. Jangan sampai hasil kerja keras untuk anak cucu kita 

hancur karena terorisme dan radikalisme sehingga bangsa kita jadi bangsa yang mundur," 

ungkapnya. 

"Jangan sampai kampus-kampus menjadi lahan penyebaran ideologi anti -Pancasila, NKRI, 

dan Bhinneka Tunggal Ika."  

Isu kebang kitan PKI dihembuskan kuat  

Pesan tersebut dilayangkan  ketika isu kebangkitan komunisme di Indonesia sedang 

dihembuskan dengann kuat, terutama di kalangan kelompok Isla m konservatif . 

Belakangan sejumlah tokoh seperti Kivlan Zein dan Amien Rais aktif menyuarakan bahaya 

PKI di Indonesia.  

http://m.dw.com/id/jokowi-bukan-pki-tapi-radikalisme-yang-ancam-pancasila/a-40683552
http://m.dw.com/id/kekerasan-agama-dan-ironi-islam-ekstrim/a-36207028
http://m.dw.com/id/kekerasan-agama-dan-ironi-islam-ekstrim/a-36207028
http://m.dw.com/id/bentrokan-di-ylbhi-ingin-pecah-belah-warga/a-40557430
http://m.dw.com/id/bentrokan-di-ylbhi-ingin-pecah-belah-warga/a-40557430
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¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Ujung Tombak Deradikalisasi  

Seperti banyak pesantren lain di Sumatera, pesantren Al -Hidayah di Deli Serdang, 

Sumatera Utara, didirikan ala kadarnya dengan bangunan sederhana dan ruang kelas 

terbuka. Padahal pesantren ini adalah ujung tombak program deradikalisasi pemerintah.  

¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Mantan Teroris Perangi Teror  

Perbedaan paling mencolok justru bisa dilihat pada sosok Khairul Ghazali, pemimpin 

pondok yang merupakan bekas teroris. Dia pernah mendekam empat tahun di penjara 

setelah divonis bersalah ikut membantu pendanaan aktivitas terorisme dengan 

merampok sebuah bank di Medan. 
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¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Tameng Radikalisme 

Bersama pesantren tersebut Al -Ghazali mengemban misi pelik, yakni mendidik putra 

mantan terpidana teroris agar menjauhi faham radikal. Radikalisme "melukai anak -anak 

kita yang tidak berdosa," ujar pria yang dibebaskan 2015 silam itu. Jika tidak dibimbing, 

mereka dikhawatirkan bisa terpengaruh ideologi teror.  

¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Derita Warisan Orangtua  

Saat ini Pesantren al -Hidayah menampung 20 putra bekas terori s. Sebagian pernah 

menyaksikan ayahnya tewas di tangan Densus 88. Beberapa harus hidup sebatang kara 

setelah ditinggal orangtua ke penjara. Menurut Ghazali saat ini terdapat lebih dari 

2.000 putra atau putri jihadis yang telah terbunuh atau mendekam di pen jara.  
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¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Uluran Tangan Pemerintah  

Pesantren al-Hidayah adalah bagian dari program deradikalisasi yang digulirkan 

pemerintah untuk meredam ideologi radikal. Untuk itu Presiden Joko Widodo 

mengalihkan lebih dari 900 milyar dari dana program Satu Juta Rumah untuk membantu 

pembangunan pondok pesantren yang terlibat dalam program deradikalisasi.  

¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Perlawanan Penduduk Lokal 

Meski mendapat bantuan dana pemerintah buat membangun asrama, pembangunan masjid 

dan ruang belajar di pesantren al Hidayah tidak menggunakan dana dari APBN. Ironisnya 

keberadaan Pesantren al -Hidayah di Deli Serdang sempat menuai kecurigaan dan sikap 

antipati penduduk lokal. Mulai dari papan nama yang dibakar hingga laporan ke kepolisian, 

niat baik Ghazali dihadang prasangka warga.  
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¶  
ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Peran Besar Pesantren Kecil  

Al -Hidayah adalah contoh pertama pesantren yang menggiatk an program deradikalisasi. 

Tidak heran jika pesantren ini acap disambangi tokoh masyarakat, entah itu pejabat 

provinsi atau perwira militer dan polisi. Bahkan pejabat badan antiterorisme Belanda 

pernah menyambangi pesantren milik Ghazali buat menyimak stra tegi lunak Indonesia 

melawan radikalisme. 

¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Trauma Masa Lalu 

Melindungi anak-anak mantan teroris dianggap perlu oleh Kepala BNPT, Suhardi Alius. 

Abdullah, salah seorang santri, berkisah betapa ia kerap mengalami perundungan di 

sekolah. "Saya berhenti di kelas tiga dan harus hidup berpindah," ujarnya. "Saya dikatai 

sebagai anak teroris. Saya sangat sedih." Pengalaman tersebut berbekas pada bocah 

berusia 13 tahun itu. Suatu saat ia ingin menjadi guru agama.  
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¶  

ANAK MANTAN TERORIS MERAJUT MASA DEPAN DI PESANTREN 

AL-HIDAYAH  

Stigma Negatif Bahayakan Deradikalisasi  

Stigma negatif masyatakat terhadap keluarga mantan teroris dinilai membahayakan 

rencana pemerintah memutus rantai terorisme. Terutama pengucilan yang dia lami 

beberapa keluarga dikhawatirkan dapat berdampak buruk pada kondisi kejiwaan 

anak-anak. Ghazali tidak mengutip biaya dari santrinya. Ia membiayai operasional 

pesantren dengan beternak dan bercocok tanam, serta menjual hasil panen.  

Ṭ1 / 9Ṣ 

Panglima TNI Jendral Gatot Nurmantyo bahkan sampai mewajibkan prajuritnya 

menonton film Pengkhianatan G30S-PKI. Di sejumlah tempat TNI juga menggelar acara 

nonton bareng dengan warga sipil.  

Saat ini kelompok garis keras yang tergabung dalam jaringan Alumni 212 merencanakan 

menggelar Aksi Bela Islam 299 pada 29 September mendatang untuk menolak 

kebangkitan PKI dan ke beradaan Perppu 2/2017 tentang Organisasi Kemasyarakatan. 

Dengan motto "Ganyang Pelindung PKI," demonstran direncanakan melakukan sholat 

berjamaah di mesjid -mesjid di sekitar gedung DPR RI.  

Namun Istana Negara melihat ada ancaman lain yang jauh lebih mende sak dan 

menyerukan masyarakat agar menjunjung tinggi asas kebhinekaan. "Tanamkan bahwa 

kebinekaan adalah sumber kekuatan bangsa Indonesia dan betapa kita ini sangat 

beragam. Negara ini kokoh menjadi satu dengan dasar Pancasila .Dengan bekerja bersama, 

marilah kita rawat NKRI. Perkuat Pancasila, tolak radikalisme dan terorisme," kata 

Jokowi.  

http://m.dw.com/id/jokowi-bukan-pki-tapi-radikalisme-yang-ancam-pancasila/a-40683552
http://m.dw.com/id/jokowi-bukan-pki-tapi-radikalisme-yang-ancam-pancasila/a-40683552
http://m.dw.com/id/diskusi-komunis-dilarang-nonton-film-diharuskan/a-40574775
http://m.dw.com/id/diskusi-komunis-dilarang-nonton-film-diharuskan/a-40574775
http://www.dw.com/id/jokowi-bukan-pki-tapi-radikalisme-yang-ancam-pancasila/a-40683552
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¶  

NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Buah Perang Arab-Israel  

Adalah Yusuf al -Nabhani yang mendirikan Hizb Tahrir di Yerusalem tahun 1953 sebagai 

reaksi atas perang Arab -Israel 1948. Tiga tahun kemudian tokoh Islam Palestina itu 

mendeklarasikan Hizb Tahrir sebagai partai politik di Yordania. Namun pemerintah 

Amman kemudian melarang organisasi baru tersebut. Al Nabhani kemudian mengungsikan 

diri ke Beirut.  

¶  
NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Mimpi Tentang Khalifah  

Dalam bukunya Al Nabhani mengritik kekuatan sekular gagal melindungi nasionalisme 

Palestina. Ia terutama mengecam penguasa Arab yang berjuang demi kepentingan sendiri 

dan sebab itu mengimpikan kekhalifahan yang menyatukan semua umat Muslim di dunia 

dan berdasarkan prinsip Islam, buka n materialisme.  
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¶  
NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Anti Demokrasi  

Tidak heran jika Hizb Tahrir sejak awal bermasalah dengan Demokrasi. Pasalnya prinsip 

kedaulatan di tangan rakyat dinilai mewujudkan pemerintahan yang tidak bisa 

dipertanggungjawabkan sesuai hukum Allah. Menurut pasal 22 konstitusi Khilafah yang 

dipublikas ikan Hizb Tahrir, kedaulatan bukan milik rakyat, melainkan milik Syriah 

(Hukum Allah).  

¶  

NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Kudeta Demi Negara Islam  

Hizb Tahrir Indonesia pernah mendesak TNI untuk melakukan kudeta. òWahai tentara, 

wahai polisi, wahai jenderal - jenderal tentara Islam,  ini sudah waktunya membela Islam, 

ambil kekuasaan itu, dan serahkan kepada Hizbut Tahrir untuk mendirikan khilafah!ó 

tegas Ketua DPP HTI Rokhmat S Labib di hadapan simpatisan HTI pada 2014 silam.  
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¶  

NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Kemanusiaan Semu di Jantung Khalifah  

Buat HT, asas kebebasan sipil seperti yang terkandung dalam prinsip Hak Azasi Manusia 

merupakan produk "ideologi Kapitalisme" yang berangkat dari prinsip "setiap manusia 

mewarisi sifat baik, meski pada dasarnya manusia hanya menjadi baik jika ia menaati 

perintah Allah."  

¶  
NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Tunduk Pada Pemerintahan Dzhalim 

Kekhalifahan menurut HT mengandung sejumlah prinsip demokrasi, antara lain asas 

praduga tak bersalah, larangan penyiksaan dan anti diskriminasi. Namun masyarakat 

diharamkan memberontak karena "Syariah Islam mewajibkan ketaatan pada pemegang 

otoritas atas u mat Muslim, betapapun ketidakadilan atau pelanggaran terhadap hak sipil 

yang ia lakukan," menurut The Ummahõs Charter. 
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¶  
NARASI MAKAR HIZB TAHRIR  

Diskriminasi Terhadap Perempuan  

Pluralisme dalam kacamata Hizb Tahrir sangat berbahaya, lantaran "merusak Aqidah 

islam," kata bekas Jurubicara HTI Muhammad Ism ail Yusanto, 2010 silam. Perempuan 

juga dilarang menduduki kekuasaan tertinggi seperti gubernur atau hakim, meski 

diizinkan berbisnis atau meniti karir. "Pemisahan jender adalah fundamental", tulis HT 

dalam pasal 109 konstitusi Khilafah. (Ed: rzn/ap)  

Ṭ1 / 7Ṣ 

rzn/ap (antara, kompas, detikcom)  

  

LAPORAN PILIHAN  

 

Kalau PKI Tidak Diberantas, Kitalah yang Binasa?  

Berbagai argumen membenarkan pembunuhan serta kekejaman terhadap mereka yang 

dituduh PKI pada 1965 -67. (29.09.20 15) 

 

Hendardi: Hantu Komunisme Dimainkan Dalam Skenario Politik (Wawancara)  

Direktur Setara Institute Hendardi memaparkan kepada DW Indonesia tentang fobia 

komunisme yang dimanfaatkan berbagai pihak demi kepentingan politik jangka pendek. 

(19.09.2017)  

 

Istirah atlah Hantu -hantu 

Tak pernah terbayangkan kecemasan menjadi pengungsi Rohingya. Juga tak pernah 

bermimpi ribuan orang bisa mengepung dan ingin menggeruduk òPKIó di Jakarta 

baru.baru ini. Inilah renungan Geger Riyanto. (25.09.2017)  

http://m.dw.com/id/jokowi-bukan-pki-tapi-radikalisme-yang-ancam-pancasila/a-40683552
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Hantu Komunisme Dimainkan Dalam Skenario Politik  

Dalam wawancara dengan DW, direktur Setara Institute Hendardi memaparkan 

tentang fobia komunisme yang masih kuat merebak di tengah masy arakat dan 

dimanfaatkan berbagai pihak demi kepentingan politik jangka pendek. (19.09.2017)  

 

Diskusi Komunis Dilarang, Nonton Film Diharuskan  

Seruan agar diskusi  dan kegiatan terkait peristiwa 1965 dilarang kembali merebak, 

pasca bentrokan di YLBHI. Di tengah polemik tersebut, Panglima TNI justru 

menginstruksikan agar para serdadu menonton Film G30S/PKI. (19.09.2017)  

 

Kekerasan Agama dan Ironi òIslam Ekstrimó 

Aksi -aksi òkekerasan berbasis agamaó tidak hanya mengancam kemajemukan bangsa, 

atau berlawanan dengan HAM. Melainkan juga membahayakan keutuhan bangsa dan 

Pancasila. Demikian pandangan Sumanto al Qurtuby. (31.10.2016)  

 

 

Bentrokan di YLBHI Ingin Pecah Belah Warga  

Provokasi di YLBHI yang dipicu oleh berita bohong terkait PKI sengaja dimainkan 

untuk menyulut bentrokan dan perpecahan guna melemahkan pemerintah. Aparat 

kepolisian memeriksa 34 orang terduga pelaku bentrokan. (18.09.2017)  

 

Narasi Makar Hizb Tahrir  

Keberadaan Hizb Tahrir sering dianggap duri dalam daging buat negara -negara 

demokrasi. Pasalnya organisasi bentukan Yusuf al -Nabhani itu giat merongrong 

ideologi sekuler demi memaksakan penerapan Syariah Islam. (02.05.2017 ) 

 

Anak Mantan Teroris Merajut Masa Depan di Pesantren al -Hidayah 

Seorang mantan teroris mendidik anak -anak terpidana terorisme agar menjauhi faham 

radikal. Mereka kerap mengalami diskriminasi lantaran kejahatan orangtuanya. Kini 

mereka di tampung di pesantren al -Hidayah. (18.08.2017 ) 
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